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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank
disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.

Menurut peraturan OJK No 13 Tahun 2021 bahwa kegiatan usaha bank
meliputi kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank dalam bentuk penyelenggaraan
produk, layanan, dan/atau jasa untuk kepentingan nasabah. Salah satu layanan jasa
yang ditawarkan di perbankan yaitu jasa transfer (kiriman uang), transfer
merupakan jasa pengiriman uang lewat bank. Pengiriman uang dapat dilakukan
pada bank yang sama atau bank yang berlainan.

Bank Negara Indonesia merupakan bank umum yang melakukan kegiatan
usaha perbankannya dengan cara konvensional yang merupakan bank milik usaha
negara (BUMN) dan salah satu bank tertua di Indonesia. Bank Negara Indonesia
atau disingkat menjadi BNI ini merupakan bank yang ditunjuk oleh pemerintah
dalam penyaluran bantuan untuk para siswa kurang mampu di indoensia. Program

bantuan tersebut dinamakan Program Indonesia Pintar (PIP).



Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah kemiskinan di indonesia
setiap tahun nya meningkat. Seperti pada tahun 2022 jumlah penduduk miskin pada
september tahun 2022 sebesar 26,36 juta orang, meningkat 0,20 juta orang terhadap
maret tahun 2022. Persentase penduduk miskin perkotaan pada maret tahun 2022
sebesar 7,50% naik menjadi 7,53% pada september tahun 2022. Hal ini membuat
pemerintah membuat beberapa program salah satunya Program Indonesia Pintar
untuk mencegah siswa kurang mampu putus sekolah.

Dalam penyalurannya pemerintah Indonesia mempercayakan pembagian
dana Program Indonesia Pintar (PIP) hanya kepada 2 bank milik pemerintah
Indonesia yaitu Bank Negara Indonesia (BNI) dan Bank Rakyat Indonesia (BRI).

Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar ini merupakan
kelanjutan dari Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang mencakup siswa dari jenjang
pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMK/SMA/MA dan siswa/warga belajar di Pusat
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) atau lembaga kursus dan pelatihan dari rumah
tangga atau keluarga dengan status ekonomi terendah secara nasional. Namun di
Bank BNI Kantor Kas Sutisna Senjaya pencairan dana PIP hanya untuk tingkat
SMK/SMA/MA.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank BNI Kantor Kas Sutisna
Senjaya Tasikmalaya dapat disimpulkan dalam pelaksanaan pencairan dana PIP 10-
15% siswa mengalami masalah yang membuat proses pencairan terhambat dan
tidak terselesaikan tepat waktu pada hari yang sudah ditentukan oleh pihak bank

yang mana membuat pihak bank harus mengatur jadwal kembali.



Maka dari itu penulis tertarik untuk membuat judul “MEKANISME
PENCAIRAN DANA PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP) PADA BANK
NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk KANTOR KAS SUTISNA
SENJAYA TASIKMALAYA”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah diuraikan maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pencairan dana Program Indonesia Pintar (PIP)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Kas Sutisna Senjaya
Tasikmalaya

2. Apa saja hambatan yang terjadi saat pencairan dana Program Indonesia
Pintar (PIP) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Kas Sutisna
Senjaya Tasikmalaya

3. Solusi dari hambatan pada saat pencairan dana Program Indonesia Pintar
(PIP) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Kas Sutisna

Senjaya Tasikmalaya



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Mekanisme pencairan dana Program Indonesia Pintar (PIP) PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Kas Sutisna Senjaya Tasikmalaya
2. Hambatan yang terjadi saat pencairan dana Program Indonesia Pintar (PIP)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Kas Sutisna Senjaya
Tasikmalaya
3. Solusi dari hambatan pada saat pencairan dana Program Indonesia Pintar
(PIP) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Kas Sutisna
Senjaya Tasikmalaya
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis
1. Sebagai informasi khalayak umum tentang mekanisme pencairan dana
bantuan pemerintah.
2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian-

penelitian berikutnya.

1.4.2 Aspek Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pemahaman mekanisme pencairan dana Program Indonesia Pintar
(PIP)

2. Bagi Mahasiswa



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam penyusunan
tugas akhir khususnya yang berhubungan dengan bantuan pemerintah.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu media
sosialisasi kepada masyarakat secara langsung dalam upaya peningkatkan
pelayanan pemberian dana Program Indonesia Pintar (PIP) di Indonesia.

. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas, serta mengurangi kekurangan yang terjadi pada saat

pencarian dana.



1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian di Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Kantor Kas Sutisna Senjaya di JI. Sutisna Senjaya N0.93B Empangsari Kecamatan

Tawang Kota Tasikmalaya, Jawa Barat — 46113. Peneliti melaksanakan penelitian

pada saat pelaksanaan magang berlangsung dimulai dari tanggal 19 Desember 2022

sampai 27 Januari 2023.

Tabel 1.1 Rundown Penelitian
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